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Abstract 

 

The application of ubiquitous computing has been widely used, the field of education is also not immune 

from the impact of ubiquitous computing advances, seen with many learning processes that use mobile 

devices and easy, flexible and real-time administrative management. SMK N 3 Payakumbuh as one of the 

educational institutions is committed to continuing to innovate, understanding the importance of adopting 

technology in supporting operational efficiency and effectiveness. Currently, PkM partners still rely on 

manual methods in recording guests who come to the school. This process involves manually filling in the 

guest book by the school administration officer. This manual method is prone to recording errors, 

difficult to track, and time-consuming. This is the background for holding a community service, in this 

context is the school community with an idea or creative idea, namely the creation and application of a 

QR Code-based guest book. The PkM method used is partner assistance, with 3 stages which include: 

preparation, implementation and evaluation of PkM activities. The application of the QR-Code-based 

guest book in this PkM can be conveyed that PkM products are very helpful for partners in committing to 

realizing Innovative Vocational Schools. In addition, there are hopes from PkM partners, namely: so that 

this activity continues in the coming semester with other forms of innovation. 

 

Keywords: Ubiquitous Computing, Guest Book Application, Vocational School Innovate. 

 

Abstrak 

 

Penerapan ubiquitous computing telah banyak digunakan, bidang pendidikan juga tidak luput dari dampak 

kemajuan ubiquitous computing, terlihat dengan banyak proses pembelajaran yang menggunakan 

perangkat mobile dan pengelolaan administrasi yang mudah, fleksibel dan real-time. SMK N 3 

Payakumbuh sebagai salah satu institusi pendidikan tengah berkomitmen untuk terus berinovasi, 

memahami pentingnya mengadopsi teknologi dalam mendukung efisiensi dan efektivitas operasional. 

Saat ini, mitra PkM masih mengandalkan metode manual dalam pencatatan tamu yang datang ke sekolah. 

Proses ini melibatkan pengisian buku tamu secara manual oleh petugas administrasi sekolah. Metode 

manual ini rentan terhadap kesalahan pencatatan, sulit dilacak, dan memakan waktu yang cukup banyak. 

Hal ini yang melatarbelakangi untuk diadakannya sebuah pengabdian kepada masyarakat, dalam konteks 

ini adalah masyarakat sekolah dengan gagasan atau ide kreatif yaitu pembuatan dan penerapan buku tamu 

berbasis QR Code. Metode PkM yang digunakan yaitu pendampingan mitra, dengan 3 tahapan yang 

meliputi tahap: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan PkM. Penerapan buku tamu berbasis QR-

Code dalam PkM ini dapat disampaikan bahwa Produk PkM sangat membantu mitra dalam berkomitmen 

mewujudkan SMK Berinovasi. Selain itu terdapat harapan dari mitra PkM yaitu: agar kegiatan ini 

berlanjut pada semester yang akan datang dengan bentuk inovasi lainnya. 

 
Kata Kunci: Ubiquitous Computing, Aplikasi Buku Tamu, SMK Berinovasi. 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan terhadap akses informasi dan data yang 

cepat dan realtime menjadi salah satu alasan 

perkembangan digital di era millennium. 

Kemajuan ubiquitous computing di berbagai 

bidang mulai membantu mengontrol dan 

mengakses data digital terkoneksi secara real-time. 

Penerapan ubiquitous computing telah banyak 

digunakan di rumah pintar, kota pintar, desa pintar 

(Jaya, 2021). Bidang pendidikan juga tidak luput 
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dari dampak kemajuan ubiquitous computing, 

terlihat dengan banyak proses pembelajaran yang 

menggunakan perangkat mobile dan pengelolaan 

administrasi yang mudah, fleksibel dan real-time. 

Pemanfaatan ubiquitous computing dalam bidang 

pendidikan lainnya seperti proses pembelajaran 

dengan berbasiskan cloud computing terbukti 

memudahkan kedua belah pihak, baik pengajar 

maupun siswa, juga membuat lebih efisien dalam 

hal waktu dan biaya (Sulistyo & Agustina, 2013). 

Selanjutnya penerapan ubiquitous computing dapat 

memberikan peluang dan manfaat bagi mahasiswa 

dan dosen dalam hal media untuk berbagi 

informasi dan materi perkuliahan (Pribadi & Fina 

Nasari, 2020). 

SMK N 3 Payakumbuh sebagai salah satu institusi 

pendidikan yang berkomitmen untuk terus 

berinovasi, memahami pentingnya mengadopsi 

teknologi dalam mendukung efisiensi dan 

efektivitas operasional. Keberadaan buku tamu 

merupakan hal penting untuk mencatat kunjungan 

dan tamu yang datang ke SMK N 3 Payakumbuh. 

Namun, penggunaan buku tamu konvensional 

dengan pencatatan manual dapat menjadi kurang 

efisien dan kurang aman. Selain itu, informasi 

yang tercatat dalam buku tamu sulit dipelihara dan 

dibagikan secara cepat dan mudah kepada pihak 

yang berwenang. Saat ini, SMK N 3 Payakumbuh 

masih mengandalkan metode manual dalam 

pencatatan tamu yang datang ke sekolah. Proses ini 

melibatkan pengisian buku tamu secara manual 

oleh petugas administrasi sekolah. Namun, metode 

manual ini rentan terhadap kesalahan pencatatan, 

sulit dilacak, dan memakan waktu yang cukup 

banyak. Sehingga berakibat terhadap efisiensi dan 

efektifitas dari segi waktu, biaya dan tenaga. 

Buku tamu elektronik atau digital (Digital 

Guestbook) juga merupakan aplikasi software 

buku tamu yang dapat berinteraksi langsung 

menggunakan media komputer dalam menginput 

data (Anna et al., 2022). Buku tamu juga 

digunakan untuk melacak jumlah dan jenis 

pengunjung yang datang ke sekolah serta untuk 

membuat laporan bulanan dan tahunan. Fungsinya 

juga sebagai alat untuk memantau perkembangan 

pengunjung sekolah setiap tahun (Masse et al., 

2022). Buku tamu digital saat ini mengalami 

perkembangan secara terdistribusi dan real-time 

(Annisa et al., 2022). Pengembangan buku tamu 

elektronik akan bermanfaat bagi instansi dalam 

menata administrasi yang rapi, sistematis dan 

mendukung pada kebutuhan data secara real-time 

(Mulyadi, 2019). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, diketahui 

bahwa pencatatan buku tamu di SMK N 3 

Payakumbuh saat ini masih menggunakan cara 

manual dan cara ini tentunya rentan terhadap 

kesalahan pencatatan, sulit dilacak, dan memakan 

waktu yang cukup banyak. Kondisi seperti ini 

berakibat terhadap kurang efisiensi dan efektifitas 

dari segi waktu, biaya dan tenaga. Sehingga hal ini 

yang melatarbelakangi untuk diadakannya sebuah 

pengabdian kepada masyarakat, dalam konteks ini 

adalah masyarakat sekolah. Kegiatan PkM ini 

dirasakan sangat penting, mengingat bahwa Mitra 

PkM yaitu SMK N 3 Payakumbuh saat ini sedang 

berbenah dan mempersiapkan diri untuk terus 

berkomitmen mewujudkan SMK berinovasi. 

Kehadiran tim PkM yang berlatar-belakang bidang 

keilmuan IT, tentunya dapat mengatasi dan 

mendukung terhadap program atau keinginan dari 

SMK N 3 Payakumbuh. PkM ini mengusung 

gagasan atau ide kreatif yaitu pembuatan dan 

penerapan buku tamu berbasis QR Code (Dedy 

irawan & Adriantantri, 2019). 

QR Code adalah singkatan dari Quick Response 

Code. QR Code dapat digunakan untuk 

mengkodekan alamat website, nomor kontak, 

alamat email, nomor telepon, atau teks biasa. Alat 

untuk membaca QR Code disebut QR Code 

Scanner yang tersedia dalam bentuk aplikasi di 

smartphone (Herlina & Hidayatulloh, 2022). 

Fungsi dan manfaat yang ditawarkan oleh QR Code 

adalah mempermudah dalam hal pencarian produk 

dan scanning pada produk, selain itu tautan 

(hyperlink) dari data promosi dimungkinkan dapat 

diakses tanpa harus dihafal dan terhindar dari 

kesalahan alamat hyperlink. 

B. PELAKSAAN DAN METODE 

Metode PkM yang digunakan yaitu pendampingan 

mitra, dalam konteks ini adalah pembuatan 

Aplikasi Buku Tamu berbasis QR-Code (Masse et 

al., 2022). Metode pendampingan merupakan suatu 

proses pemberian kemudahan yang diberikan 

pendamping kepada mitra PkM dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan 

masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif 

dalam proses pengambilan keputusan. Metode 

pendampingan memiliki tujuan utama yaitu untuk 

mengembangkan kapasitas masyarakat atau mitra 

PkM dan mewujudkan kemandirian (Harini et al., 

2023). Dalam hal pengumpulan data di lapangan, 

tim PkM menggunakan teknik observasi dan 

wawancara kepada pihak atau praktisi terkait 

dengan penerima tamu sekolah. 

Melalui kegiatan PkM Mahasiswa ini, diharapkan 

dapat mendukung SMKN 3 Payakumbuh dalam 

mengadopsi dan menerapkan teknologi sebagai 

wujud komitmen sekolah dalam berinovasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan PkM 

ini yaitu pendekatan klasikal dan individual 

(Amrizal et al., 2022). Pendekatan klasikal 

diterapkan dalam pelatihan untuk mengajarkan cara 

penggunaan aplikasi kepada administrator yang 

telah ditunjuk. Pendekatan individual dilakukan 
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dalam kegiatan pendampingan langsung atau 

melalui penggunaan aplikasi oleh pengunjung 

(Herlina & Hidayatulloh, 2022). 

Tahapan aktivitas PkM dimulai dari awal sampai 

akhir, digambarkan melalui ilustrasi berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan PkM 

Berdasarkan ilustrasi 1, tahapan kegiatan PkM 

terdiri dari 3 fase (Khomarudin, Novita, & Aulia, 

2023), yaitu: Tahap Persiapan Kegiatan, dimulai 

dengan persiapan segala kebutuhan PkM seperti 

survei lokasi, permohonan izin, surat tugas dari 

instansi yang melaksanakan PkM, serta pengaturan 

teknologi, tempat, dan konsumsi selama kegiatan 

PkM (Khomarudin, Novita, Aulia, et al., 2023). 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan, dalam tahap ini 

dilakukan dua sesi yaitu: (1) Kegiatan 

penandatanganan MoU. (2) Pendampingan dalam 

implementasi aplikasi buku tamu. Tahapan 

implementasi yang dilakukan meliputi: focus 

group discussion bersama mitra, 

pemaparan/demonstrasi aplikasi buku tamu, 

diskusi tanya jawab, penyerahan aplikasi kepada 

mitra, testing oleh mitra dan penanganan trouble 

jika ada. Tahap Evaluasi Kegiatan, dilakukan 

untuk mendapatkan feedback dari pelaksanaan 

PkM ini yang berguna dalam analisis terkait 

keefektifan kegiatan PkM yang telah dilakukan 

(Nazli et al., 2023). Selain itu, evaluasi kegiatan 

PkM ini bertujuan untuk mendapatkan masukan 

dan saran guna perbaikan dan kesempurnaan 

kegiatan PkM di masa mendatang (Ifroh & 

Permana, 2021). 

Mitra dalam kegiatan PkM ini adalah SMK N 3 

Payakumbuh, dimana jarak antara kampus dengan 

mitra PkM yaitu ± 10 KM. SMK N 3 Payakumbuh 

beralamat di JL. Dt. Parpatiah Nan Sabatang, 

Padang Tangah Payobada, Kec. Payakumbuh 

Timur, Kota Payakumbuh Prov. Sumatera Barat. 

Pemilihan mitra PkM didasarkan pada kerjasama 

antara Kampus dengan Mitra, dan juga 

berdasarkan keinginan dari mitra untuk terus 

berupaya mendukung komitmen terwujudnya 

SMK Berinovasi. Jarak dari pendamping PkM ke 

lokasi mitra digambarkan seperti pada gambar 2 

berikut: 

 
Gambar 2. Gambaran Jarak Mitra dengan Kampus 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan PkM 

Kegiatan PkM terdiri dari 3 tahap: persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut adalah uraian 

hasil kegiatan PkM mulai dari tahap persiapan 

hingga evaluasi. 

Tahap Persiapan PkM 

Tahapan persiapan PkM yang dilakukan meliputi 

beberapa proses: 1) Penetapan lokasi atau mitra 

PkM; 2) Mengajukan permohonan ijin kepada 

mitra; 3) Melakukan survey awal dan analisis 

masalah yang dihadapi oleh mitra; 4) Penentuan 

Solusi/gagasan kreatif atas masalah yang dihadapi 

oleh mitra PkM; dan 5) Persiapan alat, bahan serta 

metode sebagai tindakan menyelesaikan masalah 

mitra;  

Tahap Pelaksanaan PkM 

Kegiatan PkM ini telah menghasilkan sebuah 

produk berupa Aplikasi Buku Tamu berbasis QR-

Code di SMKN 3 Payakumbuh. QR-Code berfungsi 

untuk memberikan link kepada tamu. Tampilan QR 

Code akan menampilkan kode unik yang dapat 

dipindai menggunakan smartphone tamu. Setelah 

dipindai, kode QR akan memberikan akses 

langsung ke formulir digital yang memungkinkan 

penerima tamu untuk mencatat informasi tamu 

secara langsung ke dalam sistem.  

Proses Pengisian Buku Tamu 

Proses pengisian aplikasi buku tamu dilakukan 

dengan mengikuti tahapan seperti berikut: 1) 

Pertama-tama tamu akan diminta untuk melakukan 

scan QR-code, dimana QR-code sebelumnya 

didesain dan dikemas dalam bentuk plakat akrilik 

seperti pada gambar 3 dan gambar 4 berikut: 
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Gambar 3. Tampilan Desain QR-Code Buku Tamu 

 
Gambar 4. Tampilan QR-Code Buku Tamu pada plakat 

akrilik 

2) QR-code yang telah discan oleh tamu 

selanjutnya diarahkan pada form buku tamu, dan 

tamu diminta untuk mengisi form buku tamu 

tersebut. Tampilan form buku tamu adalah seperti 

pada gambar 5 berikut: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Form Buku Tamu 

3) Tahapan selanjutnya yaitu memastikan data tamu 

yang diisi telah sesuai, meliputi: data NIK/NIP, 

Nama, Instansi, Keperluan dan Nomor Contact 

Tamu Sekolah. Setelah memastikan data 

seluruhnya terisi pada Form Buku Tamu kemudian 

melakukan klik tombol kirim. 4) Data yang telah 

dikirim selanjutnya akan masuk dan direkap pada 

aplikasi google spreadsheet yang dapat diakses 

secara online dan gratis. Google Spreadsheet 

adalah lembar kerja yang serupa dengan Microsoft 

Excel, tetapi dikembangkan oleh Google. Tetapi 

penggunaannya lebih difokuskan secara online, 

sehingga sangat mudah untuk sharing dengan para 

pengguna lain. Penyimpanan dari Google 

Spreadsheet sendiri memanfaatkan cloud storage, 

berbeda dengan Excel yang masih memakan ruang 

penyimpanan di desktop (Dirhamsyah et al., 2023). 

Pada tahap ini peran dari admin buku tamu 

diperlukan. Beberapa aktivitas yang dilakukan 

yaitu: a) melakukan penarikan data dan sortir data 

setiap bulan; b) melakukan filterisasi data dan 

pembersihan data; c) cetak data; dan d) melakukan 

perekapan data kunjungan tamu ke dalam buku 

album tamu.  
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Rekap Data Tamu 

Perekapan data tamu dalam aplikasi buku tamu ini 

dapat dilakukan setiap 1 bulan sekali. Dengan cara 

mengakses google spreadsheet yang telah 

ditentukan, tampilan google spreadsheet seperti 

pada gambar 6 berikut: 

 
Gambar 6. Tampilan google spreadsheet data tamu 

Proses rekap diawali dengan tahapan: 1) sortir 

data, hal ini dilakukan untuk memastikan data 

yang akan diambil. Umumnya disortir berdasarkan 

urutan bulan. 2) mengambil data per bulan. 3) 

melakukan duplikat dengan cara copy-paste dari 

google spreadsheet ke form excel: buku tamu yang 

telah disiapkan. 4) melakukan cetak data/rekap 

tamu per bulan. 5) mengarsipkan ke dalam map 

atau album Buku Tamu. Secara umum proses 

rekap data tamu per bulan dapat diilustrasikan 

melalui gambar 7 berikut ini:  

 
Gambar 7. Ilustrasi proses rekap data tamu 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan arsip data 

tamu ke dalam odner atau map yang telah 

disediakan. Dalam PkM ini kami memilih dan 

menyarankan agar pemilihan odner dengan jenis 

seperti pada gambar 8, karena berbahan plastik 

yang tahan, tidak mudah mengkerut pada bagian 

cover depan dan belakang, dan dapat diganti cover 

luarnya.  

     
Gambar 8. Tampilan media/album buku tamu 

Tahap Evaluasi PkM 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mendapatkan 

umpan balik dari pelaksanaan PkM ini yang 

berguna dalam analisis terkait efektivitas kegiatan 

PkM yang telah dilakukan (Fitriani et al., 2021). 

Tahapan evaluasi yang dilakukan yaitu meliputi: a). 

analisis terhadap efektifitas kemudahan 

penggunaan produk buku tamu yang dihasilkan. 

Analisis efektifitas kemudahan penggunaan produk 

didapatkan dari proses pengolahan angket dengan 

formula G-score yang mendapat nilai rata-rata 0,75 

yang tergolong dalam kriteria efektifitas tinggi. b). 

Analisis terhadap saran atau masukan yang 

disampaikan oleh praktisi dalam konteks ini adalah 

petugas/guru piket dan mitra PkM melalui lampiran 

angket dalam bentuk google form. Analisis terkait 

saran dan masukkan yang disampaikan oleh para 

praktisi dan mitra PkM menunjukkan bahwa: 1). 

Produk PkM sangat membantu mitra dalam 

berkomitmen mewujudkan SMK Berinovasi, 2). 

Mitra PkM berharap agar kegiatan ini berlanjut 

pada semester yang akan datang dengan 

mengembangkan produk dan inovasi lainnya 

sehingga dapat terintegrasi dengan sistem 

manajemen lainnya. Saran dan masukkan yang 

disampaikan oleh mitra menjadi bahan 

pertimbangan dan evaluasi bagi tim PkM untuk 

perbaikan pada kegiatan PkM di masa mendatang. 

Pembahasan 

Kegiatan PkM ini telah menghasilkan sebuah 

produk berupa Aplikasi Buku Tamu berbasis QR-

Code di SMKN 3 Payakumbuh sebagai bentuk 

penerapan ubiquitous computing di Bidang 

Pendidikan. Saat ini penerapan ubiquitous 

computing telah banyak digunakan di rumah pintar, 

kota pintar, desa pintar (Jaya, 2021). Penerapan 

ubiquitous computing yang menggunakan 

perangkat mobile memungkinkan pengelolaan 

administrasi yang mudah, fleksibel dan real-time 

(Mulyadi, 2019). 

Ubiquitous computing yang diterapkan dalam Buku 

Tamu pada PkM ini berbasis QR-Code. QR Code 

adalah singkatan dari Quick Response Code 

(Firmansyah, 2019). QR Code dapat digunakan 

untuk mengkodekan alamat website, nomor kontak, 

alamat email, nomor telepon, atau teks biasa 

(Ariyandi & Handayani, 2022). Alat untuk 

membaca QR Code disebut QR Code Scanner yang 

tersedia dalam bentuk aplikasi di smartphone 

(Herlina & Hidayatulloh, 2022).  

Penerapan Ubiquitous computing dalam bidang 

pendidikan sebelumnya pernah oleh Gunawan, dkk 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan 

berbasiskan cloud computing terbukti memudahkan 

kedua belah pihak, baik pengajar maupun siswa, 

juga membuat lebih efisien dalam hal waktu dan 

biaya (Sulistyo & Agustina, 2013). Selanjutnya 
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penerapan ubiquitous computing oleh Antoni, dkk 

dapat memberikan peluang dan manfaat bagi 

mahasiswa dan dosen dalam hal media untuk 

berbagi informasi dan materi perkuliahan (Pribadi 

& Fina Nasari, 2020). 

QR Code berfungsi untuk memberikan link kepada 

tamu. Tampilan QR Code akan menampilkan kode 

unik yang dapat dipindai menggunakan 

smartphone tamu. Setelah dipindai, kode QR akan 

memberikan akses langsung ke formulir digital 

yang memungkinkan penerima tamu untuk 

mencatat informasi tamu secara langsung ke dalam 

sistem. Fungsi dan manfaat yang ditawarkan oleh 

QR Code berikutnya adalah mempermudah dalam 

hal pencarian produk dan scanning pada produk, 

selain itu tautan (hyperlink) dari data promosi 

dimungkinkan dapat diakses tanpa harus dihafal 

dan terhindar dari kesalahan alamat hyperlink 

(Dedy irawan & Adriantantri, 2019). 

Penerapan Ubiquitous computing berbentuk 

Aplikasi Buku Tamu berbasis QR-Code telah 

membantu pihak administrasi di SMKN 3 

Payakumbuh. Diketahui bahwa sebelum adanya 

kegiatan PkM di SMK N 3 Payakumbuh masih 

menggunakan buku tamu konvensional dengan 

pencatatan manual sehingga menjadi kurang 

efisien dan kurang aman. Selain itu, informasi 

yang tercatat dalam buku tamu sulit dipelihara dan 

dibagikan secara cepat dan mudah kepada pihak 

yang berwenang.  

Setelah penerapan buku tamu berbasis QR-Code 

dalam PkM ini dapat disampaikan bahwa Produk 

PkM sangat membantu mitra dalam berkomitmen 

mewujudkan SMK Berinovasi. Selama proses 

implementasi dan demonstrasi aplikasi buku tamu, 

dapat diketahui bahwa Aplikasi Buku Tamu 

berbasis QR-Code di SMKN 3 Payakumbuh dapat 

menjawab tantangan yaitu efisiensi dan efektifitas 

dalam proses pengaksesan media, pengisian data 

tamu dan tentunya waktu kunjungan yang realtime, 

serta proses rekap data yang cepat dari segi waktu, 

hemat biaya dan tenaga. Berdasarkan hasil 

evaluasi kegiatan PkM melalui media google form 

(Khomarudin et al., 2024), terdapat harapan dari 

mitra PkM yaitu: agar kegiatan ini berlanjut pada 

semester yang akan datang dengan bentuk inovasi 

lainnya. Adapun dokumentasi kegiatan PkM ini 

seperti pada gambar 9-13 berikut:  

 
Gambar 9. Ketua Pelaksana PkM dan tim melakukan 

ijin pelaksanaan kegiatan dan survery awal  

Sebagai langkah awal dalam kegiatan PkM ini tim 

pelaksana PkM bersama Ketua Pelaksana 

melakukan kegiatan penjajakan dan survey awal ke 

lokasi Mitra/SMK N 3 Kota Payakumbuh. Proses 

survey awal ke lokasi mitra digambarkan seperti 

pada gambar 9.  

 
Gambar 10. Berdiskusi terkait dengan pembuatan 

aplikasi buku tamu. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan diskusi 

bersama tim PkM, dalam PkM ini juga melibatkan 

beberapa mahasiswa yang bertanggung jawab 

dalam pembuatan teknologi atau aplikasi Buku 

Tamu. Pelibatan mahasiswa ini bertujuan agar 

mahasiswa dapat menerapkan dan 

mengimplementasi ilmu yang telah didapatkan 

selama proses perkuliahan. 

 
Gambar 11. Proses demonstrasi atau implementasi 

produk/Aplikasi buku tamu yang telah dibuat. 

Proses focus group discussion atau FGD 

dilakukan dengan menghadirkan tim PkM dosen 

dan mahasiswa, pihak Mitra yang terdiri dari unsur 

Pimpinan Sekolah, guru Pamong dan staf 

administrasi bagian penerima tamu. Gambaran 

proses FGD divisualisasikan melalui gambar 11. 

 
Gambar 12. Penyerahan produk hasil PkM kepada 

Mitra: SMKN 3 Payakumbuh 

Selanjutnya diakhir sesi FGD, dilakukan 

penyerahan produk PkM berupa plakat QR-Code 

buku Tamu kepada Bapak Wakil Bidang Humas 

dan dilanjutkan dengan foto bersama. 
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Gambar 13. Foto Bersama dengan Mitra PkM: SMKN 

3 Payakumbuh 

D. PENUTUP 

Kegiatan PkM ini telah menghasilkan sebuah 

produk berupa Aplikasi Buku Tamu berbasis QR-

Code di SMKN 3 Payakumbuh sebagai bentuk 

penerapan ubiquitous computing di Bidang 

Pendidikan. Diketahui bahwa sebelum adanya 

kegiatan PkM di SMK N 3 Payakumbuh masih 

menggunakan buku tamu konvensional dengan 

pencatatan manual sehingga menjadi kurang 

efisien dan kurang aman. Setelah penerapan buku 

tamu berbasis QR-Code dalam PkM ini dapat 

disampaikan bahwa Produk PkM sangat membantu 

mitra dalam berkomitmen mewujudkan SMK 

Berinovasi. Selain itu terdapat harapan dari mitra 

PkM yaitu: agar kegiatan ini berlanjut pada 

semester yang akan datang dengan 

mengembangkan produk dan inovasi lainnya 

sehingga dapat terintegrasi dengan sistem 

manajemen lainnya. 
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